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5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari pembahasan dan data-data yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya yang berkaitan dengan rumusan masalah, dapat diperoleh 
kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
1. Faktor keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan SIA di Bank 
PD BPR Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. Hal ini berarti 
keterlibatan pemakai berpengaruh terhadap kinerja SIA pada Bank PD 
BPR Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. Artinya, semakin baik 
keterlibatan pemakai sistem informasi akuntansi maka kinerja sistem 
informasi akuntansi akan meningkat. 
2. Faktor kapabilitas personel sistem informasi akuntansi di Bank Pd BPR 
Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. Hal ini berarti dukungan 
manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja SIA pada Bank PD 
BPR Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. Artinya, semakin baik 
dukungan manajemen puncak maka kinerja sistem informasi akuntansi 
akan meningkat. 
3. Faktor dukungan manajemen puncak di Bank PD BPR Rokan Hilir 
Cabang Kubu Babussalam. Hal ini berarti formalisasi pengembangan 
sistem berpengaruh terhadap kinerja SIA pada Bank PD BPR Rokan 






pengembangan sistem informasi akuntansi maka kinerja sistem 
informasi akuntansi akan meningkat. 
4. Faktor formalisasi pengembangan sistem di Bank PD BPR Rokan Hilir 
Cabang Kubu Babussalam. Hal ini berarti program pelatihan dan 
pendidikan pemakai berpengaruh terhadap kinerja SIA pada Bank PD 
BPR Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. Artinya, semakin baik 
program pelatihan dan pendidikan pemakaimakan kinerja sistem 
informasi akan meningkat. 
5. Faktor program pelatihan dan pendidikan User di bank PD BPR Rokan 
Hilir Cabang Kubu Babussalam. Hal ini berarti kemampuan teknik 
berpengaruh terhadap kinerja SIA pada Bank PD BPR Rokan Hilir 
Cabang Kubu Babussalam. Artinya, semakin baik kemampuan teknik 
personalmaka kinerja sistem informasi akuntansi akan meningkat.  
6. Faktor ekspektasi kinerja dalam proses pengembangan SIA di Bank PD 
BPR Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. Hal ini berarti ekspektasi 
kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja SIA pada Bank PD BPR 
Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. 
7. Faktor ekspektasi usaha dalam proses pengembangan SIA di Bank PD 
BPR Rokan Hilir Cabang Kubu Babussalam. Hal ini berarti ekspektasi 
usaha berpengaruh terhadap kinerja SIA pada Bank PD BPR Rokan 
Hilir Cabang Kubu Babussalam. Artinya, semakin tinggi ekspektasi 







Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka 
disarankan untuk penelitian yang akan datang memperhatikan hal-hal berikut : 
1. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menambahkan variabel lain yang belum diekspos dalam penelitian ini. 
2. Untuk masa yang akan datang dalam mengisi kuisioner sebaiknya 
responden di dampingi langsung oleh peneliti agar informasi yang 
didapatkan responden lebih tepat. 
3. Pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen (kuesioner) 
berdasarkan persepsi responden, hal tersebut dapat menimbulkan masalah 
jika persepsi responden berbeda dengan keadaan yang sesungguhnya, maka 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian 
yang berbeda, seperti melakukan metode wawancara langsung kepada 
responden agar mencerminkan jawaban atas kondisi yang sebenarnya. 
4. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambahkan tempat penelitian tidak 
hanya pada 1 BPR saja, sehingga dapat menambah jumlah responden. 
